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ABSTRAK 

Daya dukung proses produksi berjalan dengan baik, maka setiap perusahaan harus 

memiliki strategi dalam proses pengendalian bahan baku yang tepat. Perusahaan manufaktur 

perlu melakukan pengendalian persediaan karena berpengaruh terhadap kelancaran proses 

produksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan pengendalian persediaan 

bahan baku yang digunakan oleh PT. ABC dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah persediaan bahan baku pada PT. ABC, mengetahui berapa perhitungan persediaan 

bahan baku minimal dan maksimal jika menggunakan metode min-max stock serta bagaimana 

penerapan metode min-max stock pada PT. ABC. Metode min-max stock menentukan berapa 

jumlah persediaan pengaman, persediaan minimum, persediaan maksimum, dan kuantitas 

pemesanan kembali. Setelah melakukan penelitian, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

jumlah persediaan yang diadakan oleh perusahaan diantaranya adalah fluktuasi harga bahan 

baku, kebijakan pemesanan oleh perusahaan, waktu menunggu pemesanan, dan kapasitas 

gudang penyimpanan serta resiko penyimpanan. Perhitungan persediaan bahan baku 

menggunakan metode min-max stock didapatkan hasil paling maksimal adalah sebesar 482,5 

ton sedangkan untuk persediaan bahan baku minimal adalah sebesar 330 ton. Aplikasi metode 

min-max stock dapat diterapkan secara efisien oleh perusahaan apabila perusahaan melakukan 

pemesanan kembali dengan stabil disetiap bulannya. 

 

Kata Kunci: Bahan Baku, Min-Max Stock, Overstock, Persediaan, Safety Stock 
 

ABSTRACT 

Carrying capacity the production process runs well, and every company must have a 

strategy to control appropriate raw materials. Manufacturing companies need to control 

inventory because it affects the smooth production process. This research aims to determine 

the raw material inventory control policy used by PT. ABC and knowing the factors that 

influence the amount of raw material inventory at PT. ABC, knowing the minimum and 

maximum raw material inventory calculations when using the min-max stock method and how 

to apply the min-max stock method at PT. ABC. The min-max stock method determines the 

amount of safety stock, minimum inventory, maximum inventory, and reorder quantity. After 

conducting research, several factors influence the amount of inventory held by the company, 

including fluctuations in raw material prices, company ordering policies, waiting time for 

orders storage capacity, and storage risks. Calculating raw material inventory using the min-

max stock method obtained the maximum result of 482.5 tons, while the minimum raw material 

inventory was 330 tons. The company can apply the min-max stock method efficiently if the 

company makes stable reorders every month. 
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I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Persediaan adalah suatu aktivitas lancar 

yang meliputi barang-barang milik perusahaan 

dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha normal atau persediaan barang yang masih 

dalam pekerjaan proses produksi ataupun 

persediaan bahan baku yang menunggu 

penggunaannya dalam suatu proses produksi. 

Menurut Jacobs (2016), persediaan (inventory) 

adalah stok barang maupun sumber daya yang 

digunakan dalam perusahaan untuk melakukan 

kegiatan produksi maupun operasionall. 

Tersedianya barang diharapkan dapat membuat 

perusahaan dalam melakukan perawatan 

(maintenance) sesuai dengan kebutuhan. Tanpa 

persediaan perusahaan dihadapkan pada resiko 

bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi 

permintaan pelanggan tepat waktu(Cahyo dan 

Solikhin, 2015). Hal ini mungkin terjadi karena 

tidak selamanya barang-barang tersedia setiap 

saat, yang berarti bahwa perusahaan akan 

kehilangan kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan yang seharusnya didapatkan. 

Tujuan dari pengendalian bahan baku yaitu 

mencapai tingkat yang optimal dengan 

melakukan penghematan persediaan. Menurut 

Rakian et al., (2015), masalah pengendalian 

persediaan bahan baku merupakan masalah yang 

sangat penting dalam perusahaan. Karena 

kegagalan dalam perencanaan dan pengendalian 

persediaan akan mengakibatkan kegagalan 

dalam menjalankan usaha perusahaan.  
PT. ABC merupakan salah satu produsen 

berbagai macam hasil laut dengan komoditas 

utamanya adalah jenis ikan cakalang 

(Katsuwonus pelamis). PT. ABC memperoleh 

bahan baku ikan segar langsung dari kapal. 

Dalam memenuhi kebutuhan produksiya, PT. 

ABC sangat mengandalkan waktu musim ikan 

untuk pembelian bahan baku sebagai persediaan 

beberapa waktu mendatang. Namun hal tersebut 

masih belum efektif dikarenakan perusahaan ini 

masih sering mengalami overstock dan stockout. 

Overstock dapat menyebabkan penambahan 

biaya penyimpanan, barang menjadi rusak 

karena terjadi penumpukan barang dan 

perputaran dana perusahaan terhambat karena 

melakukan investasi pada barang tersebut 

(Nurfajrianti dan Widharto, 2016). Stockout 

merupakan keadaan kekurangan barang atau 

tidak mempunyai persediaan barang. Stockout 

dapat mengakibatkan terhambatnya proses 

produksi, permintaan tidak terpenuhi, 

menimbulkan biaya karena kekurangan 

persediaan (Sarjono, 2013) dan kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan keuntungan. 

Ditinjau dari permasalahan yang sering 

dialami perusahaan manufaktur terkait 

persediaan bahan baku, metode min-max stock 

adalah metode yang paling sering digunakan. 

Kinanthi et al., (2016) dan Cahyani dan Kartika, 

(2020).  Dengan  menerapkan sistem tersebut 

diharapkan pemenuhan kebutuhan bahan baku 

dapat dilakukan secara tepat dan menimasi 

terjadinya stockout yang menghambat aktivitas 

produksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kebijakan pengendalian persediaan 

bahan baku yang digunakan oleh PT. ABC dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah persediaan bahan baku pada PT. ABC, 

mengetahui berapa perhitungan persediaan 

bahan baku minimal dan maksimal jika 

menggunakan metode min-max stock serta 

bagaimana penerapan metode min-max stock 

pada PT. ABC. Metode min-max stock 

menentukan berapa jumlah persediaan 

pengaman, persediaan minimum, persediaan 

maksimum, dan kuantitas pemesanan kembali. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada Bulan 

Januari-April 2023 di PT. ABC yang 

berlokasi di Kecamatan Kuta Alam Kota 

Banda Aceh Provinsi Aceh. 

 

Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian menggunakan metode deskriptif 

yang bersifat kuantitatif.  Penelitian berkaitan 

dengan perusahaan kurun waktu tertentu dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian.  

Prosedur pegerjaan penelitian ini dimulai 

dengan observasi lapangan dan mengidentifikasi 

masalah, lalu melakukan pengumpulan dan 

analisa data dengan persamaan min-max 

sehingga dapat mengambil kesimpulan dan 

saran pada penelitia ini. Cara kerja metode min-

max berdasarkan (Fadlillah, 2008) yaitu apabila 

persediaan telah melewati batas-batas minimum 

dan mendekati batas Safety Stock, maka Reorder 

harus dilakukan, Jadi batas minimum adalah 

batas Reorder Level (Hidayat et al., 2017) 

Merujuk inventory control,  khususnya 

pada pengendalian persediaan bahan baku yang 
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menggunakan metode min-max stock terdapat 

beberapa tahapan dengan menggunakan 

beberapa formula yaitu menentukan safety stock, 

persediaaan minimum, persediaan maksimum, 

dan tingkat pemesanan kembali (Rozaq dan 

Mahbubah, 2022). Cara menentukan min-max, 

maka dilakukan pengolahan data untuk 

menentukan : 

a. Safety stock 

b. Persediaan minimum 

c. Persediaan maximum 

d. Tingkat pemesanan kembali 

Keteraangan : 

T : Pemakaian barang rata-rata perperiode 

C : Lead time per periode 

R : Safety Stock 

Q :Tingkat pemesanan persediaan kembali 

Max : Persediaan maksimum 

Min : Persediaan miminum 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. ABC memproduksi ikan cakalang beku 

(frozen) dalam bentuk utuh tanpa proses 

pembuangan/pemotongan bagian ikan. Proses 

yang dilakukan hanya pencucian dan 

penyortiran ikan berdasarkan beratnya (size) 

sebelum masuk ketahap pembekuan. Produk 

akhir dari proses pembekuan ikan cakalang di 

PT. ABC adalah produk ikan beku dalam bentuk 

blok 10 kg. Produk ini nantinya akan dipasarkan 

atau dilakukan penjualan pada perusahaan 

pengalengan.  

PT. ABC melakukan pembelian bahan baku 

ikan cakalang secara besar-besaran hanya pada 

saat musim ikan berlangsung. Hal ini 

disebabkan karena harga ikan akan mengalami 

kenaikan jika tidak pada musimnya. Kegiatan 

produksi di perusahaan ini berkaitan pula 

dengan sistem pengadaan bahan bakunya, maka 

jika persediaan bahan baku habis maka kegiatan 

produksi juga tidak dapat dilakukan  

 

Pembelian Bahan Baku 

Purchasing atau pembelian merupakan 

kegiatan pengadaan barang yang didalamnya 

terjadi proses penemuan sumber untuk 

pemesanan bahan, jaga, dan juga perlengkapan 

(Cahyo & Solikhin, 2015). Pembelian bahan 

baku yang dilakukan pada PT. ABC sesuai 

dengan sistem pengadaan bahan bakunya, yaitu 

pada saat musim ikan berlangsung. Musim ikan 

yang berlangsung tidak dapat dipastikan secara 

tepat namun dapat diperkiran musim ikan 

biasanya berlangsung pada bulan maret untuk 

periode awal tahun dan bulan september pada 

periode akhir tahun. Dalam satu tahun 

diperkirakan ada dua periode musim ikan, 

dimana pada saat musim berlangsung mencapai 

waktu 3 bulan. 

 

Tabel 1. Pembelian Bahan Baku Tahun 2022 

Bulan Total Pembelian (Ton) 

Januari - 

Februari - 

Maret 1240 

April 1200 

Mei 1240 

Juni - 

Juli - 

Agustus - 

September 1200 

Oktober 1200 

November 1200 

Desember - 

Sumber: (Data Olahan, 2023) 

Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 

Minimum inventory = (T x C) + R 
Maximum inventory = 2  (T x C) + R 

Q = Persediaan Max – Persediaan Min 
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Dari Tabel 1 diketahui terdapat 3 bulan 

masa musim ikan dalam satu periode dan 3 bulan 

waktu tunggu hingga periode musim ikan 

berikutnya. Lead time atau waktu tunggu adalah 

tenggang waktu saat pemesanan hingga 

datangnya bahan baku (Nurwulan et al., 2021). 

Waktu tunggu ini nantinya akan berhubungan 

dengan waktu pemesanan kembali (reorder 

point) (Mareta et al., 2021). Dalam hal ini waktu 

tunggu pemesanan didapatkan berdasarkan jarak 

antara periode musim ikan pertama hingga 

musim ikan berikutnya yaitu 3 bulan dan 

dikonfersi pada masa perhitungan 1 tahun (12 

bulan) maka diketahui lead time sebesar 0,25. 

 

Pemakaian Bahan Baku 

Pemakaian bahan baku diperlukan 

pengendalian yang cukup matang karena 

persediaan bahan baku yang kurang dapat 

menghambat kegiatan perusahaan dalam proses 

produksi sedangkan persediaan yang berlebihan 

akan merugikan perusahaan karena modal yang 

tertanam dan biaya-biaya yang ditimbulkan 

dengan adanya persediaan yang tidak tepat akan 

bertambah banyak (Gerung dan Palandeng, 

2021) 

 

Tabel 2. Pemakaian Bahan Baku Tahun 2022 

Bulan Jumlah Pemakaian (Ton) 

Januari - 

Februari - 

Maret 600 

April 1200 

Mei 1320 

Juni 560 

Juli - 

Agustus - 

September 600 

Oktober 1200 

November 1320 

Desember 520 

Total 7320 

Rata-rata 610 

Sumber : Data diterima diolah, 2023 

 

Produk pembekuan ikan cakalang yang 

diproduksi PT. ABC didistribusikan kepada 

perusahaan pengalengan ikan yang berada di 

Medan, Sumatera Utara. Bahan baku yang dibeli 

diproduksi secara keseluruhan dan digunakan 

sebagai pemakaian untuk penjualan kepada 

distributor. Tabel 2 menunjukan bahwa 

perusahaan ini pemakaian bahan baku adalah 

jumlah barang yang digunakan untuk penjualan. 

Penjualan barang atau dilakukannya stuffing 

dilakukan tergantung pada kesediaan barang 

pada gudang penyimpanan PT. ABC memiliki 

gudang penyimpanan beku (cold stotage) 

dengan kapasitas mencapai 700 ton. Stuffing 

dilakukan apabila kapasitas gudang 

penyimpanan hampir memenuhi batas 

maksimal. Stuffing dapat dilakukan hingga 

memuat 3 mobil thermoking (mobil pengangkut 

barang) perhari dengan kapasitas 40 ton atau 

sama dengan 120 ton perhari. 

 

Perhitungan Min-Max Stock 

Untuk mencari perhitungan metode min-

max yaitu mencari pemakaian maksimal bahan 

baku, setelah itu mencari rata-rata pemakaian, 

mencari lead time (dari perusahaan), kemudian 

mencari safety stock, persediaan min, persediaan 

max dan tingkat pemesanan kembali. Pada tabel 

4 diketahui pemakaian bahan baku paling 

maksimal berada pada bulan mei yaitu mencapai 

1320 ton dengan rata-rata pemakaian 610 ton 

dan diketahui lead time adalah 0,25 = 3 bulan 

dari 1 tahun (12 bulan). 

a. Menentukan Safety Stock 

Safety Stock = (Max – T) × C 

= 177,5 ton 

b. Menetukan Persediaan Min 

Min  = (T × C) +  R 

  = 330 ton 

c. Menetukan Persediaan Max 
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Max  = 2 (T × C) + R  

= 482,5  

 

d. Menetukan Re-order  point 

 Q =  Max – Min 

  = 482 – 330  

  = 152,5  ton 

Hasil perhitungan persediaan bahan baku 

jika menggunakan metode min-max stock pada 

PT. ABC disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Hasil Perhtiungan Min-max Stcok 

 Perhitungan Jumlah (ton) 

Safety Stock 177,5 

Persediaan minimum 330 

Persediaan maksimum 482,5 

Tingkat Pemesanan Kembali 152,5 
 

Min-Max Stock pada PT. ABC 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan metode min-max stock maka 

didapatkan hasil pemesanan bahan baku paling 

maksimal adalah sebesar 482,5 ton. Sedangkan 

untuk pemesanan bahan baku minimal adalah 

sebesar 330 ton. Persediaan pengaman yang 

diharus dipersiapkan adalah sebesar 177,5 ton 

dan tingkat pemesanan kembali adalah pada saat 

stok mencapai angka 152,5 ton.  

Kebijakan perusahaan untuk menentukan 

kuantitas pembelian bahan baku sangat penting 

karena pemesanan bahan baku secara berlebihan 

dapat menyebabkan terjadinya overstock  pada 

perusahaan tersebut. Keadaan ini terjadi pada 

PT. ABC sehingga mengharuskan perusahaan 

melakukan pemakaian bahan baku yang lebih 

besar daripada biasanya (pemakaian bahan baku 

tertinggi dapat dilihat pada tabel 4).  

Persediaan yang terlalu besar 

mengakibatkan kerugian berupa besarnya biaya 

persediaan yang harus ditanggung oleh 

perusahaan. Hal tersebut juga dikemukakan oleh 

Hidayat et al., (2017), apabila persediaan bahan 

baku jumlahnya terlalu besar (over stock) akan 

menyebabkan beberapa kerugian, diantaranya 

yaitu biaya penyimpanan yang ditanggung 

perusahaan akan semakin besar, perusahaan 

harus menanggung resiko kerusakan dalam 

penyimpanan serta perusahan harus 

mempersiapkan dana yang cukup besar untuk 

pembelian bahan baku.  

Keadaan overstock yang dialami PT. ABC  

mengharuskan perusahaan melakukan penjualan 

atau pemakaian bahan baku paling besar pada 

bulan Mei dan November dengan angka 1320 

ton, atau melakukan stuffing lebih banyak dari 

pada bulan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh 

pemesanan bahan baku secara terus menerus 

dengan jumlah yang besar mencapai 40 ton 

perhari mulai awal musim ikan pada tiap periode 

yaitu pada awal Maret dan awal September. 

Inventory control sangat diperlukan disini, 

dimana harus ada pengendalian tingkat 

persediaan sedemikian rupa sehingga setiap kali 

barang diperlukan, selalu tersedia dan harus 

menjaga agar tingkat persediaan yang seminimal 

mungkin agar menghindari investasi berupa 

biaya penyediaan yang besar. 

Sementara itu, pada saat selain musin ikan 

yaitu pada bulan Desember hingga Februari dan 

pada bulan Juni hingga Agustus terjadi stockout 

atau kehabisan bahan baku sehingga 

menyebabkan kegiatan produksi yang terhenti. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Rachmawati 

dan Lentari, (2022).  

Adapun Gambaran pengendalian 

persediaan bahan baku pada PT. ABC seperti 

yang tersaji pada tabel 3 dan 4 dapat dilihat pada 

grafik berikut: 
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Gambar 1. Grafik Persediaan Perusahaan 

 

Gambar 1 dapat dilihat bahwa kejadian 

overstock selalu terjadi pada tiap periode. 

Sedangkan pada bulan Desember hingga 

Februari dan pada bulan Juni hingga Agustus 

perusahaan mengalami kekosongan bahan baku. 

Terdapat sisa stok pada akhir periode musim 

ikan yaitu pada bulan Juni sebesar 560 ton dan 

pada bulan Desember 520 ton. Namun sisa 

persediaan tersebut belum mampu menutupi 

masa kekosongan bahan baku yang berlangsung 

selama 3 bulan, akibat dari itu maka kegiatan 

produksi pun tertenti.  

Menurut Prawirosentono (2021), faktor 

yang mempengaruhi jumlah persediaan adalah 

perkiraan pemakaian bahan baku, harga bahan 

baku, biaya persedaan dan waktu menunggu 

pesanan (lead time). Lead time atau waktu 

tunggu adalah tenggang waktu saat pemesanan 

hingga datangnya bahan baku (Riyanto, 2011). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kuantitas 

persediaan pada perusahaan ini dalah sebagai 

berikut : 

1. Fluktuasi harga bahan baku 

2. Kebijakan pemesanan oleh perusahaan 

3. Waktu menunggu pemesanan  

4. Kapasitas gudang penyimpanan dan resiko 

penyimpanan 

Fluktuasi harga bahan baku adalah naik 

turunnya harga bahan dipasaran yang 

disebabkan oleh situasi tertentu (Audria, 2022). 

Harga bahan baku ikan cakalang menjadi lebih 

rendah jika pada saat musim ikan berlangsung. 

Hal ini yang membuat perusahaan menetapkan 

kebijakan pembelian bahan baku hanya pada 

saat musim ikan berlangsung (tidak stabil tiap 

bulannya). Namun, musim ikan berlangsung 

hanya ada 2 periode dalam setahunnya dan 

memakan waktu 3 bulan untuk menunggu 

periode musim ikan berikutnya. Hal ini 

menyebabkan waktu tunggu (lead time) 

pemesanan bahan baku yang dimiliki 

perusahaan cukup lama sehingga menyebabkan 

kekosongan bahan dan kegiatan produksi 

menjadi pasif. (Montgomery, 2004), biasanya 

waktu menunggu diakibatkan oleh pengelolaan 

dan perencaan kerja yang kurang sempurna. 

Jika dibandingkan dengan metode min-max 

stock, angka pembelian bahan baku yang 

dipesan oleh perusahaan sangat jauh berbeda. 

Pembelian paling maksimum jika menggunakan 

metode min-max stock adalah 482,5 ton/bulan. 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa metode 

min-max stock membatasi persediaan paling 

maksimal yang boleh dipesan oleh perusahaan 

adalah pada titik tersebut.  Sedangkan angka 

pemesanan paling tinggi yang disediakan oleh 

perusahaan adalah 1240 ton.  

Pada perhitungan min-max stock ini juga 

menetapkan angka persediaan paling minimum 

dan  safety stock yang harus dimiliki perusahaan 

serta penetapan titik pemesanan kembali. Ketiga 

komponen ini harus dimiliki perusahaan agar 

terhindar dari kekosongan bahan baku. Safety 

stock yaitu jumlah persediaan bahan minimun 

yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk 

menjaga kemungkinan keterlambatan datangnya 

bahan baku, sehingga tidak terjadi stagnasi 

(Rosmania, 2015). Namun menurut  Kadafi dan 
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Delvina, (2021), safety Stock yang diperlukan 

setiap tahun bias meningkat, karena kebutuhan 

bahan baku dari tahun ke tahun juga meningkat, 

sehingga jumlah persediaan pengaman juga 

harus menyesuaikan kebutuhan. Akan tetapi 

apabila terlalu banyak persediaan pengaman 

juga akan meningkatkan biaya penyimpanan. 

Begitu juga dengan titik pemesanan kembali (re-

order point) dalam penentuan re-order Point 

harus memperhatikan hal seperti penggunaan 

material selama jangka waktu sebelum pesanan 

datang, jumlah safety stock. Karena berkaitan 

dengan berapa sisa persediaan yang terdapat 

digudang, baru dilakukan pemesanan.( Pratiwi 

et al., 2019) 

Titik pemesanan kembali jika 

menggunakan metode min-max stock adalah 

sebesar 152,5 ton. Hal ini berarti jika persediaan 

mendekati atau mencapai titik 152,5 ton maka 

perusahaan harus melakukan pemesanan 

kembali. Berikut grafik perhitungan persediaan 

jika menggunakan metode min-max stock.  

 

 
Gambar 2. Grafik persediaan menggunakan metode min-max stock 

 

Apabila persediaan telah melewati batas – 

batas  minimum dan mendekati batas Safety 

Stock, maka Reorder harus dilakukan, Jadi batas 

minimum adalah batas Reorder Level, Batas 

maksimum adalah batas kesediaan perusahaan 

atau manajemen menginvestasikan uangnya 

dalam bentuk persediaan bahan baku. Jadi dalam 

hal batas maksimum dan minimum digunakan 

untuk dapat menentukan Order Quantity 

(Hendradewa & Aditiyana, 2022). Pada 

penerapannya, metode ini memiliki kelemahan 

yaitu hanya dapat diserap oleh perusahaan 

apabila perusahaan melakukan pemesanan 

kembali dengan stabil disetiap bulannya. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan (Marita & Palit, 

2021), bahwa setiap perusahaan harus memiliki 

standar lead time yang stabil setiap bulannya. 

Sedangkan pada perusahaan menetapkan 

pembelian bahan baku hanya pada saat musim 

ikan dikarenakan harga bahan yang lebih 

rendah. Namun untuk mengatasi pembelian 

bahan baku dengan harga tinggi pada masa tidak 

musim ikan, maka pada metode min-max stock 

menawarkan pembelian bahan baku dengan 

jumlah yang lebih rendah dari pembelian yang 

biasa digunakan perusahaan pada saat musim 

ikan. Dengan begitu, proses produksi dapat terus 

berjalan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Penelitian dapat dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi jumlah persediaan bahan 

baku yang ditetapkan oleh perusahaan, 

diantaranya adalah Fluktuasi harga bahan 

baku, Kebijakan pemesanan oleh 

perusahaan, Waktu menunggu pemesanan 

dan Kapasitas gudang penyimpanan dan 

resiko penyimpanan.  

2. Perhitungan persediaan bahan baku 

menggunakan metode min-max stock 
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didapatkan hasil paling maksimal adalah 

sebenar 482,5 ton sedangkan untuk 

persediaan bahan baku minimal adalah 

sebesar 330 ton. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelian bahan baku paling maksimal yang 

boleh dilakukan jika menggunakan metode 

min-max stock pada perusahaan adalah pada 

titik 482,5 dan persediaan paling minimal 

yang harus dimiliki adalah sebesar 330 ton.  

3. Perhitungan persediaan dengan metode min-

max stock dapat diterapkan pada perusahaan 

dengan menetapkan pembelian bahan baku 

disetiap bulannya. Dengan demikian proses 

produksi akan terus berjalan setiap bulan 

dengan biaya persediaan yang relatif lebih 

kecil karena tidak terjadi overstock atau 

pembelian stok secara berlebihan pada waktu 

tertentu dan mengantisipasi adanya stockout 

yang menyebabkan kegiatan produksi 

terhenti. 
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